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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengevaluasi konsumsi dan potensi ekonomis biji asam sebagai pakan babi lokal 
grower telah dilaksanakan di Laboratorium Produksi Ternak Politani Negeri Kupang. Penelitian menggunakan 
20 babi jantan lokal grower. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan dua perlakuan (R0= 
pakan mengandung biji asam tanpa fermentasi, R1= pakan mengandung biji asam fermentasi) dan sepuluh 
ulangan. Variabel penelitian adalah konsumsi ransum, income over feed cost, dan feed cost per gain. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pakan biji asam fermentasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi 
ransum dan income over feed cost (IOFC), serta (P<0,10) feed cost per gain dengan nilai masing-masing 
yakni, 0,45 dan 0,53 kg/ekor/hari, Rp.596.095,64 dan Rp. 764.310,93, serta Rp. 29.075,53/kg dan Rp. 
24.250,03/kg. Kesimpulannya pakan yang mengandung biji asam fermentasi memiliki potensi ekonomis 
yang lebih baik dibandingkan pakan tanpa biji asam fermentasi dan disarankan agar pemerintah setempat 
mengambil kebijakan dalam penggunaan biji asam khususnya biji asam fermentasi sebagai pakan ternak babi.

Kata kunci: babi grower, income over feed cost, feed cost per gain 

CONSUMPTION AND ECONOMIC POTENTIAL OF TAMARIND SEEDS FERMENTATION 
AS LOCAL PIG FEED

ABSTRACT 

The research aimed at evaluating the consumption and economic potential of tamarind seeds as local 
grower pig feed has been carried out in the Livestock Production Laboratory of Kupang State Agricultural 
Polytechnic. The study used 20 local male grower pigs. The study used a randomized block design with 
two treatments (R0 = feed containing without fermented tamarind seeds, R1 = feed containing fermented 
tamarind seeds) and ten replications. The research variables are the rations consumption, income over feed 
cost, and feed cost per gain. The results showed that fermented tamarind seed feed had a significant effect 
(P<0.05) on feed consumption and income over feed cost (IOFC), and (P<0.10) feed cost per gain with their 
respective values ​​ie, 0,45 and 0,53 kg/head/day, Rp.596.095,64 and Rp. 764.310,93, and Rp. 29.075,53 / 
kg and Rp. 24.250,03 / kg. In conclusion, feed containing fermented tamarind seeds has better economic 
potential compared to fermented sour seedless feed and it is recommended that the local government adopt 
a policy in the use of tamarind seeds, especially fermented tamarind seeds as pig feed.

Key words: grower pig, income over feed cost, feed cost per gain 

PENDAHULUAN 

Pemeliharaan ternak babi sudah membudaya di 
daerah Nusa Tenggara Timur (NTT) dengan dua 
komditi bangsa ternak babi yakni babi lokal dan babi 
ras. Nmaun pemeliharaan ternak babi menghabiskan 
biaya untuk pakan 60-80% dari keseluruhan biaya 
produksi serta bersaing dengan kebutuhan manusia 
khususnya sumber energi jagung. Oleh karena itu 
pakan alternatif yang diberikan oleh masyarakat NTT 

adalah dengan memanfaatkan biji asam. 
Biji asam tanpa kulit memiliki kandungan protein 

kasar 13,12%, lemak kasar 3,98%, serat kasar 3,67%, 
bahan kering 89,14%, kalsium 1,2%, phospor 0,11%, 
abu 3,25%, BETN 75,98%, dan energi metabolis 
3368 Kkal/kg (Teru, 2003). Biji asam sekalipun 
mengandung nutrisi yang baik namun juga memiliki 
kulit biji yang keras dengan lama waktu yang 
dibutuhkan untuk memisahkan kulit biji dan isi biji 
1 kg biji asam ±2 jam sehingga sulit diolah, serta 
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mengandung zat anti nutrisi tanin 2,47% (Wea, 2019). 
Keterbatasan ini dapat diatasi dengan melakukan 

pengolahan menggunakan teknologi fermentasi baik 
fermentasi spontan maupun menggunakan fermentor. 
Wea et al. (2013) melaporkan bahwa kandungan nut-
risi biji asam yang dibiokonversi spontan selama 24 
– 96 jam tidak berpengaruh terhadap bahan kering, 
serat kasar, dan lemak kasar, namun berpengaruh ter-
hadap kandungan protein kasar dan energi metabolis 
serta rataan kandungan nutrien tertinggi terdapat 
pada lama fermentasi 72 jam yakni BK 90,015%, abu 
1,668%, PK 17,663%, SK 3,188%, LK 6,275%, dan EM 
3340,17 Kkal/kg. Namun, biji asam fermentasi terse-
but belum diterapkan sebagai salah satu bahan pakan 
penyusun ransum bagi ternak khususnya ternak babi 
lokal fase grower dan bagaimana tingkat konsumsi 
dan potensi ekonomisnya. Tujuan penelitian adalah 
mengevaluasi konsumsi dan potensi ekonomis pakan 
yang mengandung biji asam fermentasi pada ransum 
ternak babi lokal grower.

MATERI DAN METODE

Materi
Materi penelitian berupa biji asam; 20 ekor babi 

lokal jantan grower (± 3,5 bulan) bobot badan ± 
6,14 kg; kacang tunggak (Vigna unguiculata ssp. 
unguiculata); vitamin mineral premix; minyak nabati 
(bimoli); dedak; jagung kuning; bungkil kacang 
kedelai (BKK) dan tepung tulang dan daging (meat 
and bone meal). 

Metode
Penelitian ini terdiri dari dua tahap : 1). fermen-

tasi biji asam (pengumpulan biji asam, penyangraian 
± 15 menit, pengulitan, perendaman ±24 jam, 
penirisan dan fermentasi spontan tanpa fermentor 
sesuai perlakuan, pengeringan ± 3,5 hari, pemecahan 
menggunakan hammer mill, dan penggilingan 
menggunakan disk mill) dan 2) Perlakuan ransum 
(ransum diformulasi sesuai komposisi perlakuan 
setelah biji asam difermentasi). 

Penelitian dirancang menggunakan pola rancangan 
acak kelompok. Perlakuan penelitian adalah : R0 = 
pakan mengandung biji asam tanpa fermentasi dan 
R1 = Pakan mengandung biji asam fermentasi dan 
ulangan 10 kali. Persentase penggunaan biji asam 
fermentasi 10% dari total ransum 100% (Wea et al., 
2012 dan Tualaka et al., 2012). Ransum disusun sesuai 
kebutuhan fase grower yakni kadar air (maksimum) 
14,0 %, protein kasar 17,05, lemak kasar 3,0%, serat 
kasar (maksimum) 4,5%, abu 6,0%, Ca 0,6-1,0%, 
P-total 0,60%, dan energi metabolis 3100 kcal/kg 
(minimal) (SNI, 2011). Komposisi ransum perlakuan 
seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. 	Komposisi dan Kandungn Nutrien Pakan Penelitian 
Bahan Pakan

Komposisi Ransum (%)
R0 R1

Jagung 41 41
Dedak 21.5 22
MBM* 6.5 6.5
BKK** 9 9
Kacang tunggak 10 9.5
BATF*** 10 10
Pig mix**** 1 1
Minyak nabati (bimoli) 1 1
Total 100 100
Kandungan nutrien :
BK 88,08 88,11
EM (kkal/kg) 3218,02 3211,14
PK 18,02 18,06
LK 6,14 6,23
SK 5,61 5,64
Ca 0,74 0,74
P 0,80 0,80
Ket.: Data hasil perhitungan * MBM = meat and bone meal; ** BKK = bungkil kacang 
kedelai; ***BAF= biji asam fermentasi : ****Vitamin mineral (premix) komersial

Variabel yang diamati
Variabel penelitian adalah:

1.	 Konsumsi ransum (jumlah ransum yang diberikan 
dikurangi sisa ransum per satuan waktu 
pemeliharaan)

2.	 Income over feed cost (IOFC) (Selisih pendapatan 
usaha peternakan dikurangi biaya pakan dan 
pendapatan merupakan perkalian antara produksi 
peternakan atau pertambahan bobot badan akibat 
perlakuan dengan harga jual (Prawirokusumo, 
1990) IOFC = (Bobot badan akhir × harga jual) 
– (Total konsumsi pakan × harga pakan/kg)

3.	 Feed cost/gain, yaitu perbandingan jumlah 
konsumsi ransum (kg/ekor/hr) dikali harga 
ransum (Rp/kg) dengan pertambahan bobot badan 
(kg/ekor/hr). 

Analisis Data
Data dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA) 

menggunakan uji T (Gazpersz, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha pemeliharaan ternak babi agar dapat 
menguntungkan maka perlu diketahui potensi 
ekonomisnya. Potensi ekonomis ransum yang 
digunakan dapat diketahui dengan mengukur tingkat 
konsumsi ransum, income over feed cost dan feed cos 
per gain disamping itu juga harus mengetahui harga 
ransum per kg yang diformulasi agar diketahui total 
biaya konsumsi ransum yang dikeluarkan. Konsumsi 
dan potensi ekonomis ransum yang mengandung biji 
asam fermentasi dan yang tidak, disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Konsumsi dan potensi ekonomis ransum perlakuan

Variabel
Perlakuan

R0 R1
Konsumsi ransum (kg/ekor/hari) 0,45b 0,53a

Pertambahan bobot badan 0,09 b 0,12 a

Harga pakan (Rp/kg) 5490a 5470b

Total biaya konsumsi ransum 
(Rp/ekor/50hari)

123904,359b 145689,074a

Feed cost per gain (Rp/kg) 29.075,53a 24.250,03b

Income over feed cost (Rp/ekor) 596.095,64b 764.310,93a

Keterangan : a,b = Rataan dengan superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata (P>0,05) dan superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan 
perbedaan nyata (P<0,10) 

Konsumsi Ransum
Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat bahwa 

penggunaan biji asam fermentasi dalam ransum 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi 
ransum ternak babi lokal grower yaitu 0,53 kg/ekor/
hari, 17,78% lebih tinggi dibandingkan konsumsi 
ransum babi yang mendapatkan biji asam tanpa 
terfermentasi. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
pakan yang mengandung bji asam fermentasi memiliki 
tingkat palatabilitas yang lebih baik dibanding pakan 
yang mengandung biji asam tanpa fermentasi.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa teknologi fermentasi 
yang dilakukan pada biji asam mampu menyediakan 
nutrien yang lebih baik sehingga dapat dikonsumsi 
oleh ternak dan berguna bagi pertumbuhannya. 
Fermentasi yang terjadi melibatkan reaksi enzim 
yang dihasilkan oleh mikroorganisme dan mampu 
mengubah fisik dan kimia bahan organik kompleks 
menjadi sederhana (Riadi, 2007). 

Konsumsi ransum ternak babi khususnya yang 
mengkonsumsi biji asam fermentasi spontan pada 
penelitian ini lebih tinggi (0,53 kg/ekor/hari) 
dibanding konsumsi ransum babi lokal grower yang 
mengonsumsi fermentasi biji asam yang menggunakan 
ragi tempe (Wea, 2013) yakni 348,39 g/ekor/hari 
namun, pertambahan bobot badan (PBB) yang 
dihasilkan penelitian ini lebih rendah (0,12 kg/ekor/
hari) dibanding PBB ternak babi lokal jantan grower 
yang mengonsumsi biji asam fermentasi ragi tempe 
yakni 123,67 g/ekor/hari. Perbedaan ini disebabkan 
karena adanya perbedaan pada kondisi lingkungan 
penelitian yakni penelitian ini dilaksanakan pada awal 
musim hujan (bulan November) sedangkan penelitian 
Wea (2013) dilakukan pada bulan Mei, kualitas bahan 
pakan yang digunakan, serta cara pengolahan yang 
dilakukan.

Income Over Feed Cost (IOFC)
Income over feed cost (IOFC) merupakan selisih 

total pendapatan (PBB dan harga jual) dengan 
total biaya pakan yang digunakan selama usaha 
penggemukan. Mayulu (2009) menyatakan bahwa 
IOFC merupakan selisih antara penerimaan dengan 

biaya pakan. 
Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat bahwa 

rataan IOFC berbeda nyata (P<0,05) antara kedua 
perlakuan dimana rataan tertinggi terdapat pada 
perlakuan biji asam yang difermentasi (R1) yaitu 
sebesar Rp.764.310,93/ekor sedangkan perlakuan 
tanpa fermentasi (R0) sebesar Rp.569.095,64/ekor. 
Hal ini menunjukkan bahwa pakan yang mengandung 
fermentasi biji asam lebih baik dibandingkan tanpa 
fermentasi. Dinyatakan demikian karena semakin 
tingi nilai IOFC maka akan semakin baik pula 
pemeliharaan yang dilakukan. Perhitungan IOFC 
dilakukan untuk mengetahui nilai ekonomis pakan 
terhadap pendapatan peternak. Income over feed cost 
(IOFC) dilakukan karena biaya pakan berkisar antara 
60-80% dari biaya total produksi.

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa IOFC 
pada perlakuan ransum yang mengandung biji asam 
tanpa fermentasi (R0) dan perlakuan ransum yang 
mengandung biji asam fermentasi (R1) memberikan 
perbedaan nyata (P<0,05) terhadap IOFC ternak 
babi jantan lokal fase grower. Hal ini menunjukkan 
bahwa penerimaan terbesar dari biaya pakan yang 
dikeluarkan dengan penjualan ternak babi adalah 
pada ternak babi yang mengonsumsi fermentasi biji 
asam selama 72 jam dalam ransum.

Rasyaf (2011) menyatakan bahwa semakin tinggi 
nilai IOFC akan semakin baik pula pemeliharaan yang 
dilakukan. Hal ini dikarenakan tingginya IOFC berarti 
penerimaan yang didapat dari hasil ternak babi juga 
semakin tinggi. Perbedaan tersebut dikarenakan oleh 
konsumsi pakan, harga pakan yang berbeda dari 
setiap perlakuan, dan PBB ternak juga berpengaruh 
terhadap IOFC. 

Rataan IOFC pada penelitian ini lebih tinggi 
dibandingkan hasil penelitian Idris (2013), yang 
melaporkan bahwa IOFC terbaik terdapat pada level 
0% penambahan POD kakao fermentasi dalam ransum 
ternak babi sebesar Rp. 399.976,60/ekor. Kondisi ini 
terjadi karena biaya pakan yang dikeluarkan serta 
jumlah pakan yang dikonsumsi yang berpengaruh 
pada harga pakan yang harus dikeluarkan selama 
masa penelitian. Hal ini didukung oleh pendapat 
Prawirokusumo (1990) yang menyatakan bahwa IOFC 
adalah selisih antara pendapatan usaha peternakan 
terhadapa biaya pakan. Pendapatan ini merupakan 
perkalian antara produksi peternakan dengan harga 
jual, sedangkan biaya pakan adalah jumlah biaya yang 
dikeluarkan untuk menghasilkan ternak tersebut.

Demikian juga pernyataan De Jong et al. 
(2012) yang menyatakan bahwa IOFC merupakn 
selisih antara total pendapatn dengan biaya pakan. 
Pendapatan merupakan perkalian antara hasil 
produksi peternakan (kilogram hidup) dengan harga 
jual, sedangkan biaya pakan adalah jumlah biaya 

Konsumsi dan Potensi Ekonomis Ransum Babi Lokal yang Diberi Biji Asam Fermentasi  [Redempta Wea, dkk.]
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pakan yang dikeluarkan menghasilkan kilogram 
bobot hidup.

Pengaruh Perlakuan terhadap Feed Cost per 
Gain (FCG) 

Feed cost per gain (FCG) diartikan sebagai jumlah 
biaya pakan yang dibutuhkan untuk setiap kenaikan 
1 kg berat badan ternak. Feed cost per gain dihitung 
dengan cara jumlah konsumsi ransum (kg/ekor/
hari) dikali harga ransum (Rp/kg) dibagi dengan 
pertambahan bobot badan (kg/ekor/hari). Feed cost 
per gain (FCG) ternak babi yang mengonsumsi biji 
asam fermentasi dalam ransum disajikan pada Tabel 1.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa rata-
rata feed cost per gain pada perlakuan biji asam 
fermentasi (R1) lebih efisien daripada perlakuan biji 
asam tanpa fermentasi (R0) karena ternak babi yang 
mengonsumsi pakan yang mengandung fermentasi 
biji asam hanya membutuhkan biaya pakan sebesar 
Rp. 24.250,03 untuk menghasilkan 1 kg bobot badan 
dibandingkan dengan ternak babi yang mengonsumsi 
pakan yang mengandung biji asam tanpa fermentasi 
harus membutuhkan biaya sebesar Rp. 29.075,53 
untuk menghasilkan 1 kg bobot badan atau lebih 
besar biaya yang dibutuhkan. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,10) antara 
perlakuan biji asam tanpa fermentasi (R0) dengan 
perlakuan biji asam fermentasi (R1). Perbedaan ini 
disebabkan karena faktor konsumsi pakan (0,45 dan 
0,53 kg/ekor/hari), harga pakan (Rp. 5490/kg dan 
Rp.5470/kg) dan pertambahan bobot badan (0,09 
kg/ekor/hari dan 0,12 kg/ekor/hari) yang berbeda 
pada setiap perlakuan.

Terlihat bahwa faktor utama yang mempengaruhi 
feed cost per gain pada perlakuan biji asam tanpa 
fermentasi (R0) adalah karena harga pakan yang 
tinggi. Meningkatnya biaya pakan belum tentu 
pakan tersebut dikonsumsi ternak sesuai dengan 
yang diharapkan, sehingga berpengaruh terhadap 
pertambahan bobot badan (PBB) yang dihasilkan 
sehingga akan berdampak pada biaya yang dikeluarkan 
menjadi meningkat. Hal ini sesuai pernyataan Basuki 
(2000) bahwa untuk mendapatkan feed cost per 
gain rendah maka pemilihan bahan pakan penyusun 
ransum harus semurah mungkin dan tersedia secara 
kontinyu atau dapat juga menggunakan limbah 
pertanian yang tidak kompetitif. Feed cost per gain 
dapat ditekan dengan memilih bahan pakan untuk 
menyusun ransum yang mudah dicari atau tersedia 
secara kontinyu dan murah harganya akan tetapi 
dapat saling melengkapi membentuk formasi yang 
serasi dan seimbang. Hal senada dinyatakan oleh 
Sugiharto (2004) bahwa nilai feed cost per gain 
erat kaitannya dengan menurunnya nilai konversi 

pakan. Semakin rendah nilai konversi pakan maka 
semakin rendah biaya yang harus dikeluarkan untuk 
pertambahan bobot badan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai rataan feed cost per gain terbaik ternak babi 
lokal yang mengonsumsi fermentasi biji asam yaitu 
sebesar Rp. 24.250,03 untuk menghasilkan 1 kg 
bobot badan sangat berbeda jauh atau tidak terlalu 
ekonomis dibandingkan dengan hasil penelitian 
Budaarsa (2015) yaitu pemanfaatan ampas tahu 
fermentasi untuk mengganti ransum komersial ternak 
babi yang hanya membutukan biaya sebesar Rp.11.878 
untuk menghasilkan 1 kg bobot badan. Besar kecilnya 
feed cost per gain dipengaruhi oleh konversi pakan 
dan biaya pakan. Hal ini sesuai pernyataan Kojo et 
al. (2014) bahwa biaya produksi harus diperhitungkan 
dalam suatu usaha peternakan babi karena biaya 
produksi berhubungan dengan jumlah yang akan 
diproduksi Ada 3 komponen untuk menghitung feed 
cost per gain, yaitu; harga pakan yang digunakan 
untuk menyusun ransum, jumlah bahan pakan yang 
dikonsumsi setiap harinya, serta rerata pertambahan 
bobot badan yang dihasilkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Pemanfaatan biji asam fermentasi dalam ransum 
memberikan nilai ekonomis terhadap babi lokal 
grower dengan income over feed cost dan feed cost 
per gain yang lebih baik dibanding tanpa fermentasi.

Pemerintah setempat mengambil kebijakan tentang 
pemanfaatan biji asam fermentasi sebagai sumber 
bahan pakan lokal potensial dengan mendirikan 
wadah yang dapat menampung limbah biji asam 
dari masyarakat.
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